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INTISARI 

 

 

 

Latar belakang: Karies merupakan infeksi kronis pada gigi dari hasil akhir 

produksi asam oleh bakteri dari bahan karbohidrat yang dapat menjadi awal mula 

terjadinya karies. Porsentase karies yang tinggi yaitu 40% - 75% dimiliki oleh anak 

usia prasekolah yaitu usia 3 – 5 tahun. Salah satu faktor penyebab karies pada anak 

usia prasekolah yaitu pengetahuan orang tua mengenai kesehatan gigi dan mulut 

serta kesadarannya untuk membimbing anak. Pengetahuan ibu tentang perawatan 

gigi yang baik biasanya bergantung dari pengalaman dan riwayat sebelumnya 

tentang karies, namun hal itu tidak menutup kemungkinan bahwa karies gigi tidak 

akan terjadi pada anaknya. Tingkat keparahan karies pada anak dapat diukur dengan 

indeks dmf-s (decay, missing, filling), sedangkan pada riwayat penyakit gigi ibu 

dapat diukur dengan indeks DMF-S (Decay, Missing, Filling). 

Tujuan penelitian: Untuk mengkaji hubungan antara tingkat keparahan karies 

pada periode gigi desidui (Indeks dmf-s) dengan riwayat penyakit gigi ibu (Indeks 

DMF-S). 

 

Metode penelitian: Jenis penelitian yaitu observasional analitik dengan rancangan 

cross-sectional. Responden berjumlah 32 pasang ibu dan anak. penelitian 

dilaksanaka dengan pemeriksaan dmf-s (decay, missing, filling- surface)  pada anak 

dan DMF-S (Decay, Missing, Filling-Surface) pada ibu. Data yang telah didapat 

kemudian dikorelasikan dengan uji Pearson. 

Hasil penelitian: Uji korelasi Pearson didapatkan r=0,130 dan p=0,480, yang 

berarti p>0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna secara statistik antara tingkat keparahan karies pada periode gigi desidui 

(Indeks dmf-s) dengan riwayat penyakit gigi ibu (Indeks DMF-S). 

Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukan tidak terdapat hubungan antara tingkat 

keparahan karies pada periode gigi desidui (Indeks dmf-s) dengan riwayat penyakit 

gigi ibu (Indeks DMF-S). 

 

Kata Kunci: Karies gigi, indeks dmf-s, indeks DMF-S. 
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ABSTRACT 

 

 

Background: Caries is a chronic infection of the teeth from the end result of acid 

production by bacteria from carbohydrate which can be the beginning of caries 

occurrence. A high caries percentage of 40% - 75% is owned by preschool aged 

children ages 3 - 5 years. One of the causes of caries factors in preschoolers is 

parents' knowledge about oral health and awareness to guide children. Maternal 

knowledge of good dental care usually depends on previous experience and history 

of caries, but it does not rule out the possibility that dental caries will not occur in 

the child. The severity of caries in children can be measured by dmf-s index (decay, 

missing, filling), whereas on maternal disease history can be measured by DMF-S 

index (Decay, Missing, Filling). 

 

Objective: To examine the relationship between caries severity in dental deciduous 

period (dmf-s index) with a history of maternal disease (DMF-S index). 

  

Methods: The type of research is analytic observational with cross-sectional 

design. Respondents were 32 pairs of mothers and children. The study was 

conducted by examining the dmf-s (decay, missing, filling-surface) in children and 

DMF-S (Decay, Missing, Filling-Surface) in the mother. The data obtained were 

then correlated with the Pearson test 

 

Result: Pearson correlation test obtained r = 0,130 and p = 0,480, which means 

p> 0,05. These results show that there is no statistically significant relationship 

between caries severity in dental period (dmf-s index) with a history of maternal 

dental disease (DMF-S index). 

 

Conclusions: The results showed no correlation between caries severity in dental 

deciduous period (dmf-index) with history of maternal tooth disease (DMF-S 

index). 
 

Keyword: Dental caries, dmf-s index,  DMF-S index. 


